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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi keterandalan informasi pelaporan keuangan pemerintah daerah, 
dimana faktor yang mempengaruhi adalah kapasitas sumber daya manusia, 
pemanfaatan teknologi informasi dan pengendalian intern akuntansi. 
Responden dalam penelitian ini adalah kepala, bendahara dan staf bagian 
keuangan pada SKPD pemerintah kabupaten Grobogan. Dari 90 kuesioner yang 
dibagikan, diperoleh 83 responden yang dapat dimasuk kandalam pengolahan 
data. Analisis data menggunakan program SPSS versi21.0. Metode statistik yang 
digunakan untuk menguji hipotesis adalah analisis regresi berganda. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa kapsitas sumber daya manusia, 
pemanfaatan teknologi informasi, pengendalian intern akuntansi berpengaruh 
terhadap nilai informasi pelaporan keuangan pemerintah daerah. 
 
Kata kunci: Keterandalan pelaporan keuangan pemerintah daerah, 
kapasitas sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi informasi dan 
pengendalian intern akuntansi. 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pelaporan keuangan sektor publik khususnya laporan keuangan 
pemerintah adalah wujud dan realisasi pengaturan pengelolaan dan 
pertanggungjawaban keuangan pemerintah yang transparan untuk 
mencapai good governance. Laporan keuangan yang dipublikasikan oleh 
pemerintah digunakan sebagai dasar untuk pengambilan keputusan bagi 
para pengguna kebutuhan informasi laporan keuangan tersebut seperti 
masyarakat, pemerintah, para wakil rakyat, lembaga pengawas dan 
lembaga pemeriksa serta pihak yang memberi atau berperan dalam proses 
donasi, investasi, dan pinjaman.  
Sebagai salah satu bentuk pertanggungjawaban dalam 
penyelenggaraan pemerintahan yang diatur dalam Undang-Undang 
Nomor 17 Tahun  2003 tentang Keuangan Negara dan Undang-Undang 
Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah, upaya konkrit untuk 
mewujudkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan 
pemerintah, baik pemerintah pusat maupun pemerintah daerah adalah 
dengan menyampaikan laporan pertanggungjawaban berupa laporan 
keuangan. 
B. Tujuan Penelitian 
Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk: 
1. Mengetahui pengaruh kapasitas sumber daya manusia terhadap 
keterandalan pelaporan keuangan pemerintah daerah Kabupaten 
Grobogan.  
2. Mengetahui pengaruh pemanfaatan teknologi informasi terhadap 
keterandalan pelaporan keuangan pemerintah daerah Kabupaten 
Grobogan.  
3. Mengetahui pengaruh pengendalian intern akuntansi terhadap 
keterandalan  pelaporan keuangan pemerintah daerah Kabupaten 
Grobogan.   
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Kapasitas Sumber Daya Manusia 
Berdasarkan laporan akhir studi GTZ & USAID/CLEAN Urban 
(2001), menyebutkan kapasitas sumber daya manusia merupakan suatu 
kemampuan baik dalam tingkatan individu, organisasi/kelembagaan, 
maupun sistem untuk melaksanakan fungsi-fungsi atau kewenangannya 
untuk mencapai tujuannya secara efektif dan efisien. Kapasitas harus 
dilihat sebagai kemampuan untuk mencapai kinerja, untuk menghasilkan 
keluaran-keluaran (outputs) dan hasil-hasil (outcomes). 
B. Pemanfaatan Teknologi Informasi 
Teknologi informasi meliputi komputer (mainframe, mini, micro), 
perangkat lunak (software), database, jaringan (internet, intranet), 
electronic commerce, dan jenis lainnya yang berhubungan dengan 
teknologi (Wilkinson et al., 2000 dalam Indrasari dan Nahartyo, 2008). 
Teknologi informasi selain sebagai teknologi komputer (hardware dan 
software) untuk pemrosesan dan penyimpanan informasi, juga berfungsi 
sebagai teknologi komunikasi untuk penyebaran informasi. Komputer 
sebagai salah satu komponen dari teknologi informasi merupakan alat 
yang bisa melipatgandakan kemampuan yang dimiliki manusia dan 
komputer juga bisa mengerjakan sesuatu yang manusia mungkin tidak 
mampu melakukannya. 
C. Pengendalian Intern Akuntansi 
Menurut Mulyadi (2010), pengendalian intern akuntansi dirancang 
dari dua tujuan sistem yaitu menjaga kekayaan perusahaan dan mengecek 
ketelitian serta keterandalan informasi akuntansi. Pengendalian intern 
akuntansi meliputi rencana organisasi dan prosedur-prosedur serta catatan 
yang  bertujuan untuk mengamankan aktiva dan juga agar dapat 
dipercayainya catatan keuangan. Pengendalian intern akuntansi dibuat 
untuk memberikan keyakinan akan transaksi-transaksi apakah 
dilaksanakan sesuai dengan kewenangannya. Mencatat transaksi dapat 
memudahkan penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan tujuan 
laporan tersebut. 
D. Keterandalan 
Keterandalan pelaporan keuangan menurut PP No. 71/2010 
(Lampiran I: par. 38) merupakan kemampuan informasi dalam laporan 
keuangan bebas dari pengertian yang menyesatkan dan kesalahan yang 
material, menyajikan setiap fakta secara jujur serta dapat diverifikasi. 
Selain itu dijelaskan juga pada paragraf 34, bahwa pelaporan keuangan 
dikatakan relevan jika memenuhi unsur ketepatwaktuan. Pelaporan 
keuangan yang disajikan tepat waktu dapat menghasilkan informasi yang 
mempengaruhi pengambilan keputusan. 
E. Pelaporan Keuangan Pemerintah Daerah 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 64 Tahun 2013 Penerapan 
Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual Pada Pemerintah 
Daerah  menyatakan bahwa Laporan keuangan disusun untuk 
menyediakan informasi yang relevan mengenai posisi keuangan dan 
seluruh transaksi yang dilakukan oleh suatu entitas pelaporan selama satu 
periode pelaporan. Laporan keuangan terutama digunakan untuk 
mengetahui nilai sumber daya ekonomi yang dimanfaatkan untuk 
melaksanakan kegiatan operasional pemerintahan, menilai kondisi 
keuangan, mengevaluasi efektivitas dan efisiensi suatu entitas pelaporan, 
dan membantu menentukan ketaatannya terhadap peraturan perundang-
undangan. 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini bersifat kuantitatif, yaitu penelitian yang 
menekankan pada pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel-
variabel penelitian dengan angka dan melakukan analisis data dengan 
prosedur statistik. 
B. Populasi, Sampel, dan Teknik Pemilihan Sampel 
 Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan bagian 
penatausahaan/ akuntansi keuangan pada SKPD Kabupaten Grobogan. 
Sampel dalam penelitian ini adalah kepala bagian, bendahara dan staf 
bagian keuangan/ akuntansi pada SKPD Kabupaten Grobogan.Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan pendekatan purposive sampling. 
C. Data dan Sumber Data 
 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. 
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah Kepala bagian, bendahara 
dan staf bagian akuntansi pada SKPD Kabupaten Grobogan. 
D. Teknik Pengumpulan Data  
 Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah survey 
method (metode survey) dengan menggunakan kuesioner. Kuesioner 
diberikan langsung kepada Kepala bagian, bendahara dan staf bagian 
akuntansi pada SKPD Kabupaten Grobogan. 
E. Definisi Operasional Variabel dan Pengukurannya  
1. Variabel independen atau variabel bebas adalah variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 
variabel dependen (Sugiyono, 2010: 59). Variabel independen dalam 
penelitian ini adalah Kapasitas Sumber Daya Manusia, Pemanfaatan 
Teknologi Informasi dan Pengendalian Intern Akuntansi 
2. Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas 
(Sugiyono, 2010: 59). Dalam penelitian ini Keterandalan menjadi 






F. Metode Analisis Data 
1. Analisis deskriptif 
Analisis deskriptif merupakan analisis yang digunakan untuk 
menggambarkan suatu hasil penelitian tentang variabel-variabel yang 
diteliti dengan hasil akhir penelitian menarik kesimpulan. 
2. Uji Kualitas Data 
a. Uji validitas 
Uji validitas merupakan tingkat kemampuan instrumen penelitian 
dalam mengungkapkan data dengan masalah yang akan di 
ungkapkan. 
b. Uji Reliabilitas 
Uji Reliabilitas, sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu 
kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk.  
3. Pengujian Asumsi Klasik 
a. Uji normalitas 
Uji normalitas, bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel penganggu atau residual memilki distribusi 
normal.  
b. Uji multikolinieritas 
Uji multikolinieritas, bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 
(independen).  
c. Uji heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas, bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain.  
4. Uji  Regresi Linier Berganda  
 Analasis regresi merupakan salah satu alat analisis yang 
menjelaskan tentang akibat-akibat dan besarnya akibat yang 
ditimbulkan oleh satu atau lebih variabel bebas terhadap satu variabel 
terikat (tidak bebas).  
 Dalam melakukan analisis regresi berganda persamaan yang 
digunakan dalam analisis sebagai berikut :  
  KP = α++ 	 + 
	 + e 
         Dimana :
 
KP = Keterandalan Pelaporan Keuangan  
a  = Konstanta 
,, = Koefisien Regresi 
KSM = Kapasitas Sumber Daya Manusia 
PTI = Pemanfaatan Teknologi Informasi 
PIA
 
= Pengendalian Intern Akuntansi  
    = eror 
5. Uji Hipotesis 
a.  Uji Signifikan Parameter Individual (Uji t)  
 Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 
pengaruh satu variabel penjelas atau independensi secara 
individual dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali. 
2011: 98-99). 
b. Uji Signifikansi Simultan (Uji statistik F) 
 Uji F digunakan untuk mengetahui apakah ada tidaknya 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara 
bersama-sama. 
c. Analisis Koefisien Determinasi (R2)   
 Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui 
seberapa besar varian dari variabel dependen yang dapat dijelaskan 





A. Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 
KSM 83 30.00 50.00 3410.00 41.0843 4.06413 
PTI 83 26.00 40.00 2947.00 35.5060 3.44069 
PIA 83 30.00 45.00 3165.00 38.1325 3.37050 
KP 83 22.00 35.00 2457.00 29.6024 2.74946 
Valid N (listwise) 83 
     
 






(Constant) 0,791 0,227 0,821 
Kapasitas Sumber Daya Manusia 
(KSM) 
0,146 1,990 0,014 
Pemanfaatan TI (PTI) 0,171 2,623 0,010 
Pengendalian Intern Akuntansi 
(PIA) 
0,439 6,334 0,000 
R  = 0,699 F = 25,202 
R Squared  = 0,489 
Adjusted R Square = 0,470 
Persamaan Regresi diketahui : 
KP = 0,791 + 0,146 KSM + 0,171 PTI +0,439PIA+ e 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis tentang pengaruh kapasitas sumber daya 
manusia, pemanfataan teknologi informasi, dan pengendalian intern akuntansi 
terhadap keterandalan pelaporan keuangan pemerintah daerah, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Kapasitas sumber daya manusia berpengaruh terhadap keterandalan 
pelaporan keuangan pemerintah daerah, dibuktikan dengan hasil variabel 
Kapasitas Sumber Daya Manusia (KSM) sebesar 1,990 lebih besar 
daripada  nilai ttabel = 1,98, dengan nilai signifikan 0,014 < 0,05 sehingga 
H1 diterima. Hal ini disebabkan menurut Indriasari dan Nahartyo (2008), 
semakin tinggi tigkat kapasitas sumber daya manusia yang berkualitas 
pada subbagian keuangan dari suatu instansi pemerintah daerah, maka 
semakin baik pula sebuah instansi menghasilkan informasi keuangan 
yang andal. 
2. Pemanfataan teknologi informasi berpengaruh terhadap keterandalan 
keuangan pemerintah daerah, dibuktikan dengan hasil variabel 
Pemanfaatan TI (PTI) sebesar 2,623 lebih besar daripada  nilaittabel = 1,98, 
dengan nilai signifikansi 0, 010 < 0,05 sehingga H2 diterima. Hal ini 
disebabkan menurut Widyaningrum dan Rahmawati (2010), manfaat dari 
suatu teknologi informasi dalam suatu organisasi, termasuk pemerintah 
daerah yang harus mengelola APBD dimana volume transaksinya dari 
tahun ke tahun menunjukkan peningkatan dan semakin kompleks. 
3. Pengendalian intern akuntansi berpengaruh terhadap keterandalan 
pelaporan keuangan pemerintah daerah, dibuktikan dengan hasil variabel 
Pengendalian Intern Akuntansi (PIA) sebesar 6,334 lebih besar daripada  
nilai ttabel = 1,98, dengan nilai signifikansi 0, 000 < 0,05 sehingga H3 
diterima. Hal ini disebabkan menurut Darwanis dan Desi (2009), 
Semakin banyak penggunaan sistem pengendalian akuntansi akan 
menyebabkan peningkatan kinerja organisasi dengan mendorong 
pengambilan keputusan dan pengendalian aktivitas keuangan oleh para 
manajer secara lebih baik. 
B. Keterbatasan 
1. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian 
ini berupa kuisioner. Kurangnya sikap kepedulian dan keseriusan 
responden dalam menjawab pertanyaan serta masalah subjektifitas 
responden mengakibatkan penelitian ini rentan terhadap biasnya 
jawaban responden. 
2. Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel independen, yaitu 
kapasitas sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi, dan 
pengendalian intern akuntansi untuk menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi nilai informasi pelaporan keuangan pemerintah daerah 
Kabupaten Grobogan. 
3. Objek penelitian ini terbatas hanya pada Pemerintahan Kabupaten 
Grobogan yaitu pada SKPD yang terdiri dari Dinas, Badan dan Kantor. 
 
